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A. PENDAHULUAN

Indikator keberhasilan sekolah dalam menjalankagnamnya dilihat dari
kesesuaian proses dengan apa yang direncanakasu&es) dalam pencapaian
tujuan, penggunaan dan pemanfaatan sumberdayaeyektyf dan efisien, serta
kemampuan dalam memberikan jaminan terhadap keaasyaroses dan
pencapaian tujuan melalui satu mekanisme kendaly yarmonis dan melekat
utuh dalam sistem.

Mekanisme kendali yang dimaksudkan adalah sebualyaupistematik
yang merupakan bagian dari manajemen untuk mendeamasistem dimana
setiap komponen dalam sistem memiliki satu ketarpaddan tidak terjadi
penyimpangan yang besar dari rencana yang suddtuadi Sebagai sebuah
mekanisme, kendali yang terjadi memadukan antardutin-tuntutan atas
pelaksanaan standar pekerjaan dan kedewasaan psitariagis sebagai bagian
dari tanggungjawab sebagai anggota organisasi. aflean diantara keduanya
akan memberikan kemudahan bagi pimpinan dalam nagraesy bawahannya,
disatu sisi bawahan tidak akan merasa tertekam&agpeoses pengawsan yang
dilakukan.

Proses monitoring terhadap pelaksanaan pekerjaamhban dilakukan
untuk memperoleh fakta-fakta, data, dan informasilam proses upaya
pencapaian tujuan, apakah sesuai dengan standgrtgiah ditetapkan? Tidak
terjadi penyimpangan? Monitoring menghendaki pmapiuntuk secara langsung
melihat proses yang terjadi, juga dengan dukungakurmden-dokumen dan
pendapat-pendapat dari yang dimonitor, hal inikdikan sebagai validasi dan
keabsahan proses monitoring. Data-data dan faksalut selanjutnya dijadikan
sebagai rujukan bagi pimpinan untuk melakukan eslterhadap projek yang
dikerjakan, program yang disiapkan atau bahkan aapgra titik rencana yang
sudah dibuat.

Dalam konteks kelembagaan sekolah monitoring yaladkukan kepala
sekolah terutama dalam kegiatan administratif glam proses pembelajaran yang
dilakukan, artinya bahwa kepala sekolah melalui itodng harus tahu "What'’s
hapen behind the door”. Selanjutnya, lakukan @slwsupaya bila terjadi
kesalahan atau kekurangan dapat dengan segergatitalan dicarikan solusinya.



B. KONSEP DASAR MONEV

Keberhasilan sebuah program dapat dilihat dari yapeg direncanakan
dengan apa yang dilakukan, apakah hasil yang dgrefzerkesesuaian dengan
hasil perencanaan yang dilakukan. Untuk dapat reesigh implementasi
rencana yang sesuai dengan apa yang direncanakeajeman harus menyiapkan
sebuah program yaitu monitoring, monitoring ditgokuntuk memperoleh fakta,
data dan informasi tentang pelaksanaan progranmkabpproses pelaksanaan
kegiatan dilakukan seusai dengan apa yang telahadikan. Selanjutnya temuan-
temuan hasil monitoring adalah informasi untuk psosvaluasi sehingga hasilnya
apakah program yang ditetapkan dan dilaksanakan pereheh hasil yang
berkesuaian atau tidak.

Monitoring dan Evaluasi (ME) adalah dua kata yangmifiki aspek
kegiatan yang berbeda yaitu kata Monitoring dan li&as. Monitoring
merupakan kegiatan untuk mengetahui apakah progeag dibuat itu berjalan
dengan baik sebagaiman mestinya sesuai dengan diegrgcanakan, adakah
hambatan yang terjadi dan bagaiman para pelaksevgrapm itu mengatasi
hambatan tersebut. Monitoring terhadap sebuah pasncanaan yang sedang
berlangsung menjadi alat pengendalian yang baikandalseluruh proses
implementasi, hal tersebut seperti pada gambakuienii:
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“Monitoring lebih menekankan pada pemantauan prqsslaksanaan”
(Departemen Pendidikan Nasional: 2001 ). Monitorjnga lebih ditekankan
untuk tujuan supervisi.

Proses dasar dalam monitoring ini meliputi tiga amhyaitu: (1)
menetapkan standar pelaksanaan; (2) pengukurakspakan; (3) menentukan
kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dergasastdan rencana.

Menurut Dunn (1981), monitoring mempunya empat fiynggitu:

a. Ketaatan (compliance). Monitoring menentukan apakdmdakan
administrator, staf, dan semua yang terlibat mariggtandar dan prosedur
yang telah ditetapkan.

b. Pemeriksaan (auditing). Monitoring menetapkan apakumber dan layanan
yang diperuntukkan bagi pihak tertentu bagi pihakentu (target) telah
mencapai mereka.

c. Laporan (accounting). Monitoring menghasilkan infasi yang membantu
“menghitung” hasil perubahan sosial dan masyarakabagai akibat
implementasi kebijaksanaan sesudah periode waitante.

d. Penjelasan (explanation). Monitoring menghasilkdarmasi yang membantu
menjelaskan bagaimana akibat kebijaksanaan dan apangantara
perencanaan dan pelaksanaannya tidak cocok.

Penilaian (Evaluasi) merupakan tahapan yang barkadrat dengan
kegiatan monitoring, karena kegiatan evaluasi dapahggunakan data yang
disediakan melalui kegiatan monitoring. Dalam meagrakan suatu kegiatan
hendaknya evaluasi merupakan bagian yang tidaksédngan, sehingga dapat
dikatakan sebagai kegiatan yang lengkap. Evaluasralikan untuk
mengendalikan dan mengontrol ketercapaian tujuavaluBsi berhubungan
dengan hasil informasi tentang nilai serta memlberigambaran tentang manfaat
suatu kebijakan. Istilah evaluasi ini berdekatanga@ penafsiran, pemberian
angka dan penilaian. Evaluasi dapat menjawab perdan“Apa pebedaan yang
dibuat”. (William N Dunn : 2000).

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah progmammencapai
sasaran yang diharapkan atau tidak, evaluasi leleinekankan pada aspek hasil
yang dicapai (output). Evaluasi baru bisa dilakujdeanprogram itu telah berjalan
dalam suatu periode, sesuai dengan tahapan ramcaagajenis program yang
dibuat dan dilaksanakan, misalnya disekolah, umsatki caturwulan atau enam
bulan atau satu tahun pelajaran.

C. TUJUAN MONEV

Umpan balik dari sebuah program akan dipergunakiandperbaikan dan
penyesuaian komponen-komponen yang tidak maksinaénd pelaksanaan
program dan bila memungkinkan perubahan skenapatdilakukan karena gala
dalam pelaksanaan program, monitoring tujuannyihdaperti yang dikemukan
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di atas oleh karena itu monitoring sangat dipenmukatuk keberhasilan sebuah
program.

Monitoring bertujuan mendapatkan umpan balik baguuhan program
yang sedang berjalan, dengan mengetahui kebutuhgoelaksanaan program
akan segera mempersiapkan kebutuhan tersebut. IKelnutbisa berupa biaya,
waktu, personel, dan alat. Pelaksanaan program mideagetahui berapa biaya
yang dibutuhkan, berapa lama waktu yang tersediakukegiatan tersebut.
Dengan demikian akan diketahui pula berapa juméatada yang dibutuhkan,
serta alat apa yang harus disediakan untuk melakaarprogram tersebut.

Evaluasi bertujuan memperoleh informasi yang tepalbagai bahan
pertimbangan untuk mengambil keputusan tentang npamaan program,
keputusan tentang komponen input pada program,emmattasi program yang
mengarah kepada kegiatan dan keputusan tentangtaugnyangkut hasil dan
dampak dari program kegiatan.

Secara lebih terperinci monitoring bertujuan untuk:
Mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan;
Memberikan masukan tentang kebutuhan dalam melakaarprogram;
Mendapatkan gambaran ketercapaian tujuan setetatyadegiatan;

A

Memberikan informasi tentang metode yang tepat kuntelaksanakan
kegiatan;

5. Mendapatkan informasi tentang adanya kesulitanlitasudan hambatan-
hambatan selama kegiatan;

6. Memberikan umpan balik bagi sistem penilaian progra
7. Memberikan pernyataan yang bersifat penandaan dbéakpa dan nilai.

D. FUNGSI MONEV

Proses pengambilan keputusan berjalan atau bergafgerubahan
sebuah atau beberapa program yang berkaitan ddakuotelalui proses evaluasi.
Fungsi Pengawasan dalam kerangka kegiatan momjtdan evaluasi terutama
kaitannya dengan kegiatan para pimpinan dalam tdgastanggungjawabnya
adalah sebagai berikut:

a. Mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pejalmag gisserahi tugas dan
wewenang dalam pelaksanaan pekerjaan.

b. Membidik para pejabat agar mereka melaksanakarnjpakaya sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan.

c. Untuk mencegah terjadinya penyimpangan, kelainankééemahan agar tidak
terjadi kerugian yang tidak diinginkan.
d. Untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewenganpedaksanaan pekerjaan
tidak mengalami hambatan dan pemborosan-pemborosan.
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Evaluasi menurut Moh. Rifai (1986) sebagai kegiayang tidak bisa
dipisahkan dari kegiatan monitoring memiliki fungebagai berikut:

a. Evaluasi sebagai pengukur kemajuan;
b. Evaluasi sebagai alat perencanaan;
c. Evaluasi sebagai alat perbaikan.

Dengan uraian di atas maka dapat dijelaskan bakwgsi monitoring
yang pokok adalah: mengukur hasil yang sudah dicdplam melaksanakan
program dengan alat ukur rencana yang sudah diaunatlisepakati; menganalisa
semua hasil pemantauan (monitoring) untuk dijadikdmahan dalam
mempertimbangkan keputusan serta usaha perbaikan pdsmyempurnaan
(Soewardji Lazaruth : 1994).

E. PRINSIP-PRINSIP MONEV

Hal yang paling prinsipil dalam pelaksanaan momtprdan evaluasi
adalah acuan kegiatan monitoring adalah ketentetantuan yang disepakati dan
diberlakukan, selanjutnya sustainability kegiatannharus terjaga, dalam
pelaksanaannya objektivitas sangat diperhatikan atantasi utamanya adalah
pada tujuan program itu sendiri.

Adapun prinsip-prinsip monitoring sebagai berikut:
1) Monitoring harus dilakukan secara terus-menerus

2) Monitoring harus menjadi umpan terhadap perbailegidtan program
organisasi

3) Monitoring harus memberi manfaat baik terhadap misgesi maupun
terhadap pengguna produk atau layanan.

4) Monitoring harus dapat memotifasi staf dan sumlagradainnya untuk
berprestasi

5) Monitoring harus berorientasi pada peraturan yaaku
6) Monitoring harus obyektif
7) Monitoring harus berorientasi pada tujuan program.

Adapun mengenai prinsip-prinsip evaluasi, Nanangtaka (1996)
mengemukakan ada 6 prinsip, yaitu:

1) Prinsip berkesinambungan, artinya dilakukan selsari@njut.

2) Prinsip menyeluruh, artinya keseluruhan aspek asnplonen program harus
dievaluasi

3) Prinsip obyektif, artinya pelaksanaannya bebaskdgoentingan pribadi.

4) Prinsip sahih, yaitu mengandung konsistensi yamgbbeenar mengukur yang
seharusnya diukur.



5) Prinsip penggunaan Kritis
6) Prinsip kegunaan atau manfaat

F. PENDEKATAN DAN TEKNIK MONEV

Teknik dalam pelaksanaan monitoring dapat dilakudangan melalui
kegiatan observasi langsung atas proses, wawakepaala sumber/pelaku utama,
dan kegiatan diskusi terbatas melalaui forum gmispussion untuk memperoleh
klarifikasi pelaksanaan program.

1. Pendekatan

Ada berbagai cara untuk memonitor keluaran dan danara itu adalah
pelaporan sistem sosial (social accounting), eks@atasi sosial (social
experimentation), pemeriksaan sosial (social awglitdan pengumpulan bahan
untuk penelitian sosial (social research cumulatidPendekatan ini masing-
masing mempunyai dua aspek yaitu aspek yang bemgabudengan jenis
informasi yang diperlukan (Dunn, 1981). Hal terdethapat digambarkan seperti
dalam diagram di bawah ini:

Diagram Perbandingan antara Empat Pendekatan dalam Monitoring

Pendekatan Jenis Kontrol Jenis Informasi yang
Diperlukan

Pelaporan Sistem Sosial Kuantitatif Informasi yadg/ yang baru
Eksperimentasi Sosial Manipulasi langsung dan Informasi baru

kuantitatif
Pemeriksaan Sosial Kuantitatif dan/ Informasi baru

Kualitatif
Pengumpulan bahan untuk Kuantitatif dan/ Informasi yang ada
Penelitian Sosial Kualitatif

Keempat pendekatan ini mempunyai ciri yang bersamgasdtu bahwa
keempatnya: (1) terpusat kepada keluaran kebijaksan sehingga dalam
monitoring ini sangat diperhatikan variabel yangmpengaruhi keluaran, baik
yang tidak dapat dikontrol oleh pembuat kebijakeangmisalnya kondisi
sekarang yang sudah ada), dan variabel yang dapanigulasikan atau
diramalkan sebelumnya; (2) berpusat pada tujuaity yantuk memberikan
pemuasan kebutuhan, nilai atau kesempatan kepada ktau target; (3)
berorientasi pada perubahan. Tiap-tiap pendekatdperusaha untuk memonitor
perubahan dalam suatu jangka waktu tertentu, bakgah menganalisis
perubahan unjuk kerja antara beberapa program pargeda atau yang sama
beberapa variabelnya, atau kombinasi antara kedga() memungkinkan
klasifikasi silang keluaran dan dampak berdasarkamiabel-variabel lain
termasuk variabel yang dipergunakan untuk memomtasukan kebijaksanaan
(waktu, uang, tenaga, perlengkapan) dan prosegakshnaan (aktivitas, dan
sikap administratif, organisasi dan politis yangediukan untuk transformasi
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masukan kebijaksanaan menjadi keluaran), dan (B)ubangan dengan aspek
pelaksanaan kebijaksanaan secara obyektif maupyeldif. Indikator obyektif
didasarkan atas data baru yang diperoleh melalniestsampel atau studi
lapangan (Dunn, 1981).

2. Teknik
Observasi,

Observasi ialah kunjungan ke tempat kegiatan aeleanrgsung, sehigga
semua kegiatan yang sedang berlangsung atau olywkada diobservasi dan
dapat dilihat. Semua kegiatan dan obyek yang ada kendisi penunjang yang
ada mendapat perhatian secara langsung.

Wawancara dan angket

Wawancara adalah cara yang dilakukan bila mongoditujukan pada
seseorang. Instrumen wawancara adalah pedoman wanaan Wawancara itu
ada dua macam, yaitu wawancara langsung dan waveatmtak langsung.

Forum Group Discution (FGD)

FGD adalah proses menyamakan persepsi melalauiremioug terhadap
sebuah permasalahan atau substansi tertentu sehijggroleh satu kesamaam
(frame) dalam melihat dan mensikapi hal-hal yamgadisud.

PERT (Program Evaluation Research Task) and CPM (Critical Path Method)

PERT CPM
Probabilistik Deter ministik
Beorientas pada kejadian Beorientas pada kegiatan
Tidak berdasarkan pengalaman Ber dasarkan pengalaman
Estimasi multi waktu Estimasi satu waktu

Diagram Gant (Pengembangan Model PBM Berbasis Pertenian)

Aktivitas/Pekerjaan | | 2 3 4 5 6 7 8 9 (1011 ] 12

Penyusunan Prog. >

Sosialisasi

Pelatihan guru

—>
Penyusunan Ins
-—>

Monev

Pelaksanaan

v

Monitoring

\ 4

Evaluasi

Pelaporan




Schedulling Network

Te=A+4M+B
6
Te=Time Estimated
A=Waktu Optimis
B=Waktu Pesimis
M=Waktu yang paling mungkin

G. PROSESMONEV

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan dengan menigigngkah langkah,
pertama melakukan kegiatan perencanaan kegiataandilangkah dan prosedur
serta komponen isi yang akan domonitoring dan tiegadisiapkan dengan baik,
kedua pelaksanaan kegiatan monitoring dan evalmstn sendiri, dan ketiga
melaporkan hasil kegiatan dalam bentuk laporanuliersebagai bahan untuk
evaluasi dan balikan atas program-program yanghsditiekukan.

1. Tahap Perencanaan

Persiapan dilaksanakan dengan mengidentifikasih&lalyang akan
dimonitor, variabel apa yang akan dimonitor serenggunakan indikator mana
yang sesuai dengan tujuan program. Rincian tentamgbel yang dimonitor
harus jelas dulu, serta pasti dulu batasannya @éinigsinya. “Variabel adalah
karakteristik dari seseorang, suatu peristiwva athyek yang bisa dinyatakan
dengan data numerik yang berbeda-beda.” (WilliaDudn: 2000).

2. Tahap Pelaksanaan

Monitoring ini untuk mengukur keterampilan guruatalmenggunakan
metode mengajar. Setelah memastikan definisi yapgtttentang variabel yang
dimonitor serta indikatornya, maka laksanakan noomg tersebut. Adapun
indikator yang diukur dalam melihat persiapan megadalah :

* Adanya tujuan pembelajaran umum dan khusus;

» Kesesuaian memilih metode untuk tujuan pembelajgaag disusun;
* Penggunaan sarana atau media mengajar;

» Kesesuaian metode dengan media yang akan digunakan;

* Adanya tahapan evaluasi dan alat evaluasinya,

» Kesesuaian metode dengan alat evaluasi;

» Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran;



Monitoring pada waktu pelaksanaan program pembalajaindikator

dan proses yang dilakukan adalah :

» Ketetapan dan pengelolaan waktu;

» Ketepatan penggunaan metode yang digunakan;

* Adanya penjelasan yang sesuai dengan penggunaadanet

* Penggunaan media yang sesuai dengan harapan metode;

» Melaksanakan evaluasi pembelajaran;

* Adanya tindak lanjut dari program tersebut;

Monitoring pada pasca program, yaitu pemantauagladepembelajaran selesai.
Tentu saja ini menyangkut sikap dan perbuatan sy@mg berhubungan dengan

tujuan pembelajaran.
3. Tahap Pelaporan

Nanang Fattah (1996) menyarankan langkah-langkatitonmg seperti
ada pada diagram berikut ini :

Menetapkan standa
untuk mengukur
prestasi

Mengukur
Prestasi Kerja

Apakah prestasi
memenuhi
standar?

Tidak
:‘.

Ambil Tindakan
korektif

J[ya

Tidak Berbuat
Apa-apa

Pada langkah ketiga, yaitu menentukan apakah predterja itu
memenuhi standar yang sudah ditentukan dan ditesidapat tahapan evaluasi,
yaitu mengukur kegiatan yang sudah dilakukan dengi@mdar yang harus
dicapai. Selanjutnya temuan-temuan tersebut dikilaghjuti dan hasilnya menjadi
laporan tentang program.
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